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MOTTO
“Idon’t chase, I attract”
Saya tidak mengejar, saya menarik

(Tresnany Moonlight)

“Kebahagiaan hanya dapat dicapai dengan menerima apa adanya
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(Marcus Aurelius)
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tetapi berfikir bagaimana cara untuk tumbuh kembali”
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ABSTRAK

Erva Angelia Putri. Pengembangan Media Pembelajaran Smartbox Pada Materi
Majas Personifikasi Kelas IV SDN Dermo 2 Kota Kediri. Skripsi, PGSD, FKIP UN
PGRI Kediri, 2025.

Kata kunci: media pembelajaran, smartbox, majas personifikasi.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman siswa terhadap
materi majas personifikasi Bahasa Indonesia. Tujuan penelitian ini yaitu: (1)
menghasilkan media pembelajaran yang valid berupa media smartbox majas
personifikasi untuk kelas IV sekolah dasar, (2) Menghasilkan medai smartbox yang
memilki kelayakan dalam pembelajaran serta (3) Menghasilkan media yang efektif
pada pembelajaran Bahasa Indonesia

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Subjek penelitian adalah siswa kelas 4 SDN Dermo 2 Kota Kediri. Data
yang diperoleh berupa dokumentasi dan skor. Teknik dan analisis pengumpulan data
yang dignakan sebagai berikut. (1) Uji kevalidan dari validator ahli, (2) Uji kepraktisan
untuk mengetahui kepraktisan media smartbox (3) Uji keefektifan untuk mengetahui
keefektifan dari media smartbox

Hasil kevalidan memperoleh skor 82% dari ahli materi dengan kriteria valid,
pada media mendapat skor sebesar 94% dengan kriteria sangat valid . Kepraktisan
memperoleh skor respon guru 90% dan respon siswa 97% Pada uji skala terbatas dan
95% pada uji skala luas sehingga dapat dikategorikan sangat praktis. Keefektivan
memperoleh ketuntasan klasikal sebesar 86% pada uji terbatas dan skala luas
memperoleh skor 85% dengan kriteria sangat efektif.

Dengan demikian, berdasarkan hasl tersebut dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran smartbox yang dikembangkan sangat valid, sangat praktis dan sangat
efektif, sehingga layak digunakan untuk mengatasi permasalahan materi majas
personifikasi di SDN Dermo 2 Kota Kediri
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan alat penting dalam kehidupan manusia yang menggunakan
simbol seperti kata atau tindakan untuk menyampaikan tujuan dan pesan kepada orang
lain. Bahasa Indonesia digunakan sebagai alat komunikasi dalam kehidupan
masyarakat Indonesia. Hal ini sesuai dengan pendapat (Mailani et al, 2022) bahasa
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Bahasa
memegang peranan penting dalam komunikasi. Bahasa dan komunikasi tidak dapat
dipisahkan karena bahasa digunakan sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan

pikiran dan perasaan seseorang kepada orang lain.

Sebagai warga Indonesia dalam berinteraksi tidak luput menggunakan bahasa,
sebagai alat komunikasi sehari-hari baik di rumah, sekolah ataupun masyararkat. Pada
sekolah dasar telah menetapkan mata pelajaran bahasa Indonesia sebagai mata
pelajaran wajib. Bahasa merupakan alat komunikasi yang merupakan salah satu ciri
khas masyarakat Indonesia dan digunakan sebagai bahasa nasional. Hal inilah yang
menjadi salah satu alasan mengapa bahasa Indonesia diajarkan di semua jenjang
pendidikan, khususnya di sekolah dasar, karena bahasa tersebut merupakan landasan
dari seluruh kegiatan pembelajaran dan jenjang sekolah dasar telah dibedakan dalam

penerapannya, yakni tingkat dasar (Kelas | sampai I1l) dan tingkat lanjutan (Kelas IV



sampai V1) hal ini dibedakan karena sasaran dan tujuan pendidikan yang berbeda pada
setiap tingkatan.

Di sekolah dasar mata pelajaran bahasa Indonesia memliki beberapa tujuan,
menurut Atmazaki dalam (Ali, 2020) adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia
bertujuan agar siswa mampu berkomunikasi secara efektif dan sesuai dengan etika
yang berlaku, baik lisan maupun tulisan, serta menikmati dan bangga menggunakan
bahasa Indonesia sebagai bahasa pemersatu dan kenegaraan, memahami bahasa
Indonesia dan memanfaatkannya secara patut dan kreatif untuk berbagai keperluan,
menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta
kematangan emosi dan sosial, dengan mengapresiasi dan menggunakan karya sastra
untuk memperluas wawasan, kepribadian dan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan berbahasa, serta dengan mengapresiasi dan itu membanggakan. dalam
sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual bangsa Indonesia.

Dalam kurikulum merdeka menurut (Mailida, 2023) mata pelajaran bahasa
Indonesia memiliki empat elemen keterampilan berbahasa. Ruang lingkup mata
pelajaran bahasa Indonesia di jenjang SD/MI meliputi kebahasaan, kemampuan
memahami, mengapresiasi sastra, dan kemampuan menggunakan bahasa Indonesia
yang meliputi empat aspek keterampilan bahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis.

Mata pelajaran bahasa Indonesia terbagi menjadi beberapa elemen karena hal

tersebut merupakan aspek fundamental dalam kemampuan berbahasa, siswa dapat



memulai dari keterampilan dasar di setiap elemen, sehingga dapat dipastikan siswa
membangun fondasi yang kuat dalam pengembangan bahasa di kesehariannya.
Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar mempunyai beragam materi dimana
salah satunya adalah majas. Menurut (Hendra Kasmi, 2020) Majas adalah suatu gaya
bahasa dalam sebuah karya sastra yang menjadi bagian dari sastra dan berkontribusi
dalam estetika serta penguatan makna dan pesan tersirat. siswa didorong untuk
mengeksplorasi dan mengembangkan kemampuan berpikirnya, seperti memahami
konsep dan mengembangkan keterampilan berpikir dengan majas. Keterampilan
berpikir siswa ini dapat mempengaruhi hasil belajarnya dalam memahami majas pada
mata pelajaran bahasa Indonesia.

Majas dipelajari di sekolah dasar khususnya kelas 1V kurikulum merdeka.
Menurut (Sendang Rezeki, 2021) terdapat jenis majas personifikasi, yang dimana
majas personifikasi merupakan gaya bahasa perbandingan yang membuat benda mati
tampak hidup dan seperti melakukan aktivitas yang biasa dilakukan oleh manusia Oleh
karena itu pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV materi majas personifikasi
sulit dipahami oleh sebagian siswa karena pikiran mereka masih abstrak dalam
memahami konteks perbandingan dari majas personifikasi tersebut.

Berdasarkan observasi di SD Dermo 2 ditemukan permasalahan pada
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 1V, pada saat pembelajaran berlangsung siswa
ada yang menyimak penjelasan guru tetapi ada juga masih bercanda, guru mengajar
dengan metode yang baik dan berpedoman buku LKS atau buku pegangan guru, gaya

belajar siswa dominan kinestetik. Pada materi gaya bahasa terutama majas, guru tidak



menggunakan media, peserta didik hanya menyimak dan membaca materi kemudian
mengerjakan soal pada buku LKS. Karena tidak adanya alat bantu belajar/ media saat
pembelajaran, membuat siswa sulit menguasai materi secara keseluruhan. Ketika
mengerjakan soal peserta didik bergantung pada jawaban temannya, ragu-ragu dalam
menjawab soal. Hal tersebutlah yang menjadi permasalan karena tidak adanya media,
dan karakteristk siswa dominan gaya belajar kinestetik, hal tersebut membuat peserta
didik bingung dalam pembelajaran, dan belum mempunyai gambaran terhadap materi
yang diajarkan.

Selain observasi, penulis juga menyebar angket kepada siswa dan guru kelas
IV. Dari hasil angket tersebut diperoleh data bahwa 19 siswa kurang menyukai bahasa
Indonesia dan 19 siswa mereka menjawab tidak paham tentang materi majas dan 27
siswa menyukai pembelajaran menggunakan media yang nyata. Sedangkan guru
belum mengoptimalkan penggunaan media ketika pembelajaran bahasa Indonesia,
guru menyetujui adanya media pembelajaran bahasa Indonesia.

Dari hasil belajar peserta didik, terdapat 11 peserta didik yang tuntas dan 18
lainnya tidak tuntas dari total jumlah 29 siswa. Guru menjelaskan materi hanya
berpedoman buku pegangan dan siswa malu saat bertanya mengenai materi yang belum
dipahami, hal tersebut yang menyebabkan mereka lebih baik melihat jawaban teman
daripada mencari tahu sendiri. Pada materi majas personifikasi peserta didik masih
bingung dalam mencerna kalimat, sehingga butuh penyusunan konsep supaya mudah
diterima siswa, dalam membuat kalimat majas personifikasi peserta didik belum

mampu membuat kalimat yang kreatif dan berkembang, masih terpaku pada kalimat



contoh. Sehingga pembelajaran kurang efektif apabila peserta didik hanya menyimak

penjelasan guru tanpa media serta mengerjakan soal apabila belum paham sepenuhnya.

Media yang baik adalah media yang mudah dipahami dan digunakan. Media
(medium) berasal dari bahasa Latin yang berarti perantara, dan mengacu pada sesuatu
yang dapat menghubungkan informasi antara pengirim informasi dan penerima
informasi, dengan demikian media pembelajaran dapat membangkitkan minat siswa
untuk mempelajari hal-hal baru dari materi yang diberikan oleh guru hal tersebut dapat
memudahkan pemahaman siswa. (Abdullah, 2017) berpendapat bahwa melibatkan
media pembelajaran untuk siswa dapat merangsang pikiran, perhatian, perasaan dan
kemampuan siswa dalam proses pembelajaran karena setiap materi pelajaran
mempunyai variasi tingkat kesulitan yang berbeda pada setiap pemahaman siswa.

(Basori, 2020) menyatakan bahwa media smartbox adalah sebuah alat atau
media yang berbentuk kotak di dalamnya diisi dengan gambar dan juga kata-kata
yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran untuk dapat
menarik perhatian anak dalam pembelajaran. Media smartbox terbuat dari box kardus
yang apabila dibuka terdiri dari empat bilah papan yang berisikan gambar yang cerah,
tampilan yang berwarna baik dari materi dan permain yang dapat menarik perhatian
siswa.

Meskipun telah banyak dikembangkan media pembelajaran interaktif untuk
siswa sekolah dasar, sebagian besar masih terbatas pada media digital atau visual

semata yang kurang melibatkan aktivitas fisik dan interaksi sosial secara langsung. Di



sinilah letak keunikan dan kebaruan (novelty) dari media Smartbox. Media ini tidak
hanya menggunakan bahan-bahan sederhana yang mudah ditemui, tetapi juga
dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif siswa melalui manipulasi langsung,
permainan, serta interaksi antar teman. Smartbox mendukung gaya belajar visual dan
kinestetik, yang sering kali terabaikan dalam media konvensional. Selain itu, konten
dalam Smartbox dapat disesuaikan dengan kebutuhan guru dan materi pelajaran,
sehingga menimalisir media digunakan sekali pakai karena smartbox bisa digunakan
berulang kali pada berbagai materi yang berbeda, menjadikannya fleksibel dan adaptif
terhadap kurikulum

Berdasarkan permasalahan yang ada, peneliti  memutuskan untuk
mengembangkan media smartbox dalam penelitian ini sebagai alternatif solusi
pembelajaran. Media ini dipilih karena belum pernah diterapkan sebelumnya di kelas,
serta memiliki keunikan tersendiri dalam aspek visual, konten materi, dan aktivitas

permainan yang disajikan.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan sebagai berikut:
1. Dari hasil observasi ditemukan permasalahan minimnya media inovatif
berbasis konkret
2. Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa metode pembelajaran yang

digunakan masih berpusat pada guru dan menggunakan LKS



Dari hasil angket ditemukan permasalahan bahwa peserta didik masih
kesulitan memahami majas personifikasi

Dari hasil angket ditemukan bahwa peserta didik menyukai media nyata yang
sesuai dengan karakter gaya belajar kinestetik

Dari hasil belajar ditemukan permasalahan bahwa 18 peserta didik belum

tuntas dalam mengerjakan soal evaluasi materi majas personifikasi

C. Rumusan Masalah

Berdaasarkan latar belakang di atas rumusan malah dalam penelitian ini sebagai

berikut

1.

Bagaimana kevalidan media Smartbox sebagai media pembelajaran inovatif
dan sesuai karakteristik siswa SD?

Bagaimana kepraktisan media Smartbox saat diterapkan dalam proses
pembelajaran?

Bagaimana keefektifan media Smartbox dalam meningkatkan ketuntasan hasil

belajar siswa?

D. Tujuan Pengembangan

1. Menghasilkan media pembelajaran yang valid berupa smartbox pada materi

majas personifikasi untuk kelas IV sekolah dasar

2. Menghasilkan media smartbox yang memiliki kelayakan dalam pembelajaran



3. Menghasilkan media yang efektif pada pembelajaran Bahasa Indonesia

khusunya majas personifikasi

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian pengembangan terdiri dari llima bab, yaitu :

BAB | PENDAHULUAN tersusun atas :

A

B.

C.

D.

E.

Latar Belakang Masalah
Identifikasi Masalah
Rumusan Masalah
Tujuan Pengembangan

Sistematika Penulisan

BAB Il LANDASAN TEORI berisi tentang kajian teori yang terdiri atas :

A.

B.

C.

D.

E.

Media Pembelajaran

Media Smartbox

Majas Personifikasi

Kajian Penelitian Terdahulu

Kerangka Berpikir

BAB |1l METODE PENGEMBANGAN berisi tentang :

A

B.

Model Pengembangan
Prosedur Pengembangan
Lokasi dan Subyek Penelitian

Uji coba model/produk



E. Validasi Model/Produk

F. Instrumen Pengumpulan Data
BAB IV DESKRIPSI, INTERPRETASI DAN PEMBAHASAN berisi tentang :

A Hasil Studi Pendahuluan

B. Pengujian Model Terbatas

C. Pengujian Model Perluasan

D. Validasi Model

E. Pembahasan Hasil Penelitian
BAB V PENUTUP berisi tentang :

A Simpulan

B. Implikasi

C. Saran
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